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Abstract: Fatumuti Village, Noemuti Subdistrict, North Central Timor
Regency, is served by one primary health center covering 12 villages. Most
residents work in agriculture, increasing the risk of open wounds and
encouraging the continued use of medicinal plants. Although ethnomedicinal
studies on wound treatment have been conducted in other regions of Indonesia,
this practice has never been scientifically documented in Fatumuti Village.
This study aimed to document the ethnomedicinal practices used by the
Fatumuti Village community for treating open wounds, including medicinal
plant diversity, plant parts used, and methods of preparation and application.

Methods. A qualitative descriptive design with purposive sampling was
employed. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
documentation involving 3 key informants and 27 triangulation informants
from March to May 2026. Data were analyzed using the Miles and Huberman
interactive model. Nineteen medicinal plant species from 13 families were
identified. Leaves were the most frequently used plant part (13 species).
Preparation methods included squeezing, pounding, chewing with rice,
extracting sap, grating, and oil preparation, while remedies were applied
topically one to three times daily, either singly or in combination. This study
provides the first scientific documentation of medicinal plants used for open
wound treatment in Fatumuti Village and offers baseline data for future
pharmacological research and preservation of local ethnomedicinal knowledge.
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Pendahuluan Keragaman budaya tersebut berperan penting
dalam pemanfaatan sumber daya alam,
khususnya penggunaan tumbuhan sebagai obat

tradisional yang diwariskan secara turun-temurun

Indonesia merupakan salah satu negara
megabiodiversitas yang memiliki tingkat

keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi.
Letak geografis Indonesia yang strategis,
didukung oleh kondisi iklim tropis dan variasi
ekosistem, menjadi faktor utama yang
berkontribusi terhadap tingginya
keanekaragaman hayati tersebut (Retnowati ef al.,
2019). Selain memiliki kekayaan biodiversitas,
Indonesia juga dikenal sebagai negara multietnis
dengan ratusan suku yang memiliki tradisi,
budaya, dan pengetahuan lokal yang beragam.

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

dan masih dipraktikkan oleh berbagai masyarakat
hingga saat ini (Taek, 2024).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan
pengobatan berdasarkan pengetahuan,
keterampilan, dan praktik tradisional dikenal
sebagai etnomedisin (Kristiyanto ef al., 2020).
Etnomedisin merupakan bagian dari kearifan
lokal yang mencerminkan hubungan erat antara
masyarakat dengan lingkungan sekitarnya dalam
memanfaatkan sumber daya hayati untuk
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menjaga  kesehatan.  Praktik ini  masih
berkembang di berbagai wilayah pedesaan
Indonesia, termasuk di Provinsi Nusa Tenggara
Timur, khususnya Pulau Timor, yang memiliki
tradisi pengobatan berbasis tumbuhan yang masih
dipertahankan oleh masyarakat (Taek, 2024).
Salah satu wilayah yang masih mempertahankan
praktik  tersebut adalah Desa Fatumuti,
Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah
Utara.

Desa Fatumuti merupakan wilayah dataran
tinggi dengan ketinggian lebih dari 700 meter di
atas permukaan laut yang memiliki kondisi
geografis dan iklim tropis yang mendukung
pertumbuhan berbagai jenis tumbuhan berpotensi
sebagai obat tradisional. Di desa ini terdapat
Puskesmas yang memberikan  pelayanan
kesehatan bagi 12 desa di Kecamatan Noemuti,
bahkan menjangkau beberapa desa di wilayah
sekitarnya (BPS Kabupaten Timor Tengah Utara,
2024). Meskipun akses terhadap pelayanan
kesehatan formal telah tersedia, sebagian
masyarakat masih memanfaatkan tumbuhan
sebagai alternatif maupun pelengkap dalam
pengobatan  tradisional. Namun demikian,
informasi mengenai jenis tumbuhan yang
digunakan, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan,
serta cara pengolahan dan penggunaannya,
khususnya untuk pengobatan luka terbuka, belum
terdokumentasikan secara ilmiah. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan hilangnya pengetahuan
lokal akibat berkurangnya proses pewarisan
antargenerasi.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik,
sebagian besar masyarakat Desa Fatumuti
bermata pencaharian sebagai petani (BPS
Kabupaten Timor Tengah Utara, 2021). Aktivitas
pertanian  yang  dilakukan  setiap  hari
meningkatkan risiko terjadinya cedera, termasuk
luka terbuka. Dalam menghadapi kondisi
tersebut, masyarakat memanfaatkan berbagai
jenis tumbuhan obat sebagai bagian dari praktik
etnomedisin yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Akan tetapi, perkembangan pelayanan
kesehatan modern dan meningkatnya penggunaan
obat sintetis berpotensi mengurangi minat
generasi muda dalam mempelajari  serta
melestarikan pengetahuan pengobatan tradisional
yang dimiliki masyarakat setempat (Taek, 2024).

Kajian mengenai pemanfaatan tumbuhan
obat untuk pengobatan Iluka terbuka telah
dilakukan di beberapa daerah di Indonesia. Amy
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et al, (2022) melaporkan bahwa masyarakat
Kecamatan Ambalawi, Kabupaten Bima, Nusa
Tenggara Barat memanfaatkan 15 spesies
tumbuhan dari 14 famili untuk mengobati luka
terbuka (Amy et al, 2022). Sementara itu,
Mujahid ef al., (2019) melalui program Riset
Tumbuhan Obat dan Jamu (RISTOJA) di
Provinsi Kalimantan Timur mengidentifikasi 27
spesies tumbuhan yang digunakan masyarakat
dalam pengobatan luka terbuka (Mujahid et al.,
2019). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pemanfaatan tumbuhan obat sebagai terapi
luka terbuka masih banyak dijumpai pada
berbagai komunitas di Indonesia. Namun, hingga
saat ini belum terdapat penelitian yang secara
khusus mendokumentasikan praktik etnomedisin
dalam pengobatan luka terbuka pada masyarakat
Desa Fatumuti, Kabupaten Timor Tengah Utara.
Ketiadaan informasi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan ilmiah yang perlu diisi
melalui penelitian etnobotani dan etnomedisin di
wilayabh ini.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi praktik etnomedisin masyarakat
Desa Fatumuti dalam pengobatan luka terbuka,
meliputi identifikasi jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan, bagian tumbuhan yang digunakan,
metode pengolahan, serta cara penggunaannya.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi upaya
dokumentasi dan pelestarian pengetahuan lokal
masyarakat, sekaligus memperkaya data
etnomedisin di Kabupaten Timor Tengah Utara
serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan
mengenai potensi tumbuhan obat sebagai sumber
pengembangan obat tradisional berbasis bukti
ilmiah.

Bahan dan Metode

Jenis dan Rancangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi berupa rekaman audio. Setiap
tumbuhan yang berkhasiat obat dicatat meliputi

nama lokal, cara  penggunaan, serta
pemanfaatannya.
Lokasi dan Waktu

Lokasi penelitian di Desa Fatumuti,

Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah
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Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur dari bulan
Maret sampai Mei 2026.

Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah
masyarakat Desa Fatumuti, Kecamatan Noemuti,
Kabupaten Timor Tengah Utara, yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam pemanfaatan
tumbuhan obat untuk pengobatan luka terbuka.
Pemilihan informan dilakukan menggunakan
purposive sampling, vyaitu teknik penentua
(Trianasari et al., 2025).

Informan terdiri atas 30 orang, yang
dibedakan menjadi 3 informan kunci dan 27
informan triangulasi. Informan kunci merupakan
dukun atau praktisi pengobatan tradisional yang
memiliki pengetahuan mendalam mengenai
penggunaan tumbuhan obat untuk penyembuhan
luka. Sementara itu, informan triangulasi adalah
masyarakat yang pernah menggunakan atau
mengetahui  praktik pengobatan tradisional
tersebut sehingga berperan untuk mengonfirmasi
dan memperkuat informasi yang diperoleh dari
informan kunci (Khosiah et al., 2019). Jumlah
informan ditentukan hingga informasi yang
diperoleh mencapai kejenuhan data (data
saturation), yaitu tidak ditemukan lagi informasi
baru yang relevan dengan tujuan penelitian.

Etik Penelitian

Penelitian  ini  telah  memperoleh
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Fakultas
Kedokteran dan Kedokteran Hewan Universitas
Nusa Cendana dengan nomor persetujuan etik
12.1/UN15.21/KEPK-FKKH/2026. Semua
informan telah menandatangani lembar informed
consent setelah mendapatkan penjelasan lengkap
mengenai tujuan, manfaat, risiko, dan hak
mereka sebagai partisipan. Kerahasiaan identitas
informan dijaga sepenuhnya.

Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Inklusi:

1. Masyarakat Desa Fatumuti yang berdomisili
minimal £5 tahun.

2. Berusia 30-75 tahun.

3. Memiliki pengetahuan, pengalaman, atau
keterlibatan dalam penggunaan tumbuhan
obat, praktik adat, atau pengobatan luka
terbuka.

4. Bersedia
menandatangani

menjadi
informed consent,

responden,
dan
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mengikuti seluruh prosedur
wawancara/observasi.
Kriteria Eksklusi:

1. Bukan penduduk tetap Desa Fatumuti atau
berdomisili kurang dari 5 tahun.

2. Tidak memenuhi kriteria sebagai informan
sesuai tujuan penelitian.

3. Tidak bersedia mengikuti proses wawancara
atau menarik persetujuan selama penelitian
berlangsung.

Analisis Data

Data dianalisis secara kualitatif deskriptif
menggunakan model analisis interaktif Miles dan

Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian

data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi

(Zulfirman, 2022).

Reduksi Data. Data hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi diseleksi,
dikelompokkan, dan difokuskan pada informasi
yang berkaitan dengan pemanfaatan tumbuhan
obat untuk pengobatan luka terbuka, meliputi
jenis tumbuhan, bagian yang digunakan, cara
pengolahan, cara penggunaan, serta sumber
pengetahuan informan.

Penyajian Data. Data yang telah direduksi
disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi,
tabel, dan dokumentasi untuk menggambarkan
praktik etnomedisin masyarakat Desa Fatumuti
dalam pemanfaatan tumbuhan obat untuk
pengobatan luka terbuka.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi.
Kesimpulan disusun berdasarkan pola dan tema
yang muncul dari hasil analisis, kemudian
diverifikasi melalui triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari informan kunci,
informan triangulasi, hasil observasi, dan
dokumentasi untuk meningkatkan kredibilitas
temuan.

Hasil dan Pembahasan

Demografi Informan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan
menggunakan 30 responden di Desa Fatumuti.
Adapun distribusi beberapa karakateristik
masing-masing responden yaitu: umur, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan dan suku
yang akan dijelaskan pada tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Tabel 1 menunjukkan karakteristik 30

Identitas Jumlah (n) Persentase (%) responden peneliti.an di Desq Fatumuti,
Umur Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah
26-35 1 (3.3) Utara yang diklasifikasikan berdasarkan umur,
36-45 6 (20) jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan,
46-55 12 (40)* dan suku. Sebagian besar responden berada pada
56-75 11 (36,6) rentang usia 46-55 tahun sebanyak 12 orang,
Jenis Kelamin berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang
Laki-Laki 2 (6,6) dan bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak
Perempuan 28 (93,3)* 28 orang. Tingkat Pendidikan responden
Pendidikan didominasi oleh lulusan SD sebanyak 13 orang,
Tgr akhir sedangkan seluruh responden berasal dari suku
Tidak Sekolah 6 (20) Dawan.
Tamat SD/Sederajat 13 (43,3)*
Tamat SMP/Sederajat 4 (13,3)
Tamat SMA/Sederajat 4 (13,3) Keanekaragaman Tumbuhan Obat untuk
Tamat Perguruan 3 (10) Luka Terbuka
Tinggi Hasil eksplorasi etnomedisin di Desa
Jenis pekerjaan Fatumuti, Kecamatan Noemuti, Kabupaten
Ibu Rumah Tangga 18 (60) Timor Tengah Utara, ditemukan sebanyak 19
Dukun 3 (10 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan
Petani/Pekebun 7 (23,3) masyarakat untuk mengobati luka terbuka.
Perawat 1 (3:3) Tumbuhan-tumbuhan tersebut berasal dari 13
Gury 1 G.3) famili yang berbeda. Data ini diperoleh melalui
Suku wawancara terstruktur dengan 30 responden.
Dawan 30 (100)* Jenis-jeni buhan obat tersebut beserta nama
Tetun/Belu - - enis-jenis tumbu an o o .
Helong ) ) lqkal, nama latin, f'flmlh, bagian yang
Lainnya _ _ dimanfaatkan, serta khasiat menurut penuturan
Jumlah 30 100% masyarakat dapat dilihat secara rinci pada Tabel
Keterangan : * : Jumlah tertinggi 2.

Tabel 2. Hasil eksplorasi tumbuhan obat untuk pengobatan luka terbuka di Desa Fatumuti

Nama Bagian Frekuensi
Nama Ilmiah Famili yang Khasiat Utama
Lokal . Penggunaan*
Digunakan
Chromolaena Hemostatik
Kirinyuh odorata (L.) Asteraceae Daun Tinggi envembuhan fuka
R.M.King & H.Rob. penty
Gewang Corypha utan Lam. Arecaceae Daun Tinggi Hemostag;l},eiz?cegahan
. Musa paradisiaca Mempercepat
Pisang L Musaceae Getah Sedang penyembuhan luka
. Anredera cordifolia Penyembuhan luka,
Binahong (Ten.) Steenis Basellaceae Daun Sedang antimikroba
Pepaya Carica papaya L. Caricaceae Daun Sedang Penyembuhan luka
Tarum Indigofera tinctoria Fabaceac Daun Sedang Penyembghan luka
L. gigitan
. Manihot esculenta .
Singkong Craniz Euphorbiaceae Daun Rendah Penyembuhan luka
Kelapa Cocos nucifera L. Arecaceae Buah Rendah Luka sayat, luka bakar
Damar Jatropha . .
Merah gossypiifolia L. Euphorbiaceae Getah Rendah Hemostatik
Kunyit Curcuma longa L. Zingiberaceae Rimpang Sedang Luka tusuk
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Nama Bagian Frekuensi
Nama Ilmiah Famili yang " Khasiat Utama
Lokal . Penggunaan®
Digunakan
Lidah Aloe vera (L.) Asphodelaceae Daun Rendah Luka bakar
buaya Burm.f.
Tomat Solanum. Solanaceae Daun Rendah Penyembuhan luka
lycopersicum L.
Coleus
Mayana scutellarioides (L.) Lamiaceae Daun Rendah Penyembghan luka,
antimikroba
Benth.
Kapuk Ceiba pentandra
randu (L) Gaertn. Malvaceae Daun Sedang Penyembuhan luka
Kepuh Sterculia foetida L. Malvaceae Buah Rendah Penyembuhan luka
Aleurites Mendukun
Kemiri moluccanus (L.) Euphorbiaceae Biji Rendah g
. penyembuhan luka
Willd.
Afrika Vernomq . Asteraceae Daun Rendah Penyembuhan luka
amygdalina Delile
Saw% Vernonia cinerea Asteraceae Daun Rendah Penyembuhan luka
langit (L.) Less.
S Calotropis gigantea Mendukung
Biduri (L.) Dryand. Apocynaceae Daun Rendah penyembuhan luka
Sebagian  besar  tumbuhan  yang bagian tersebut mudah diperoleh, dapat dipanen

dimanfaatkan berasal dari famili Asteraceae dan
Euphorbiaceae, sedangkan daun merupakan
bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan.
Dominasi penggunaan daun menunjukkan bahwa

tanpa merusak tanaman, serta umumnya
mengandung berbagai metabolit sekunder yang
secara empiris dipercaya berperan dalam proses
penyembuhan luka.

0,
_\1% /1/0

1%

Frekuensi Penggunaan
2%

® Kirinyuh

B Gewang
Pisang

W Binahong

B Pepaya

m Tarum

m Singkong

m Kelapa
Damar Merah

B Kunyit

© Lidah Buaya

Gambar 1. Diagram Frekuensi Penggunaan Tumbuhan Obat untuk Luka Terbuka di Desa Fatumuti

Berdasarkan =~ Gambar 1,  kirinyuh
(Chromolaena odorata) merupakan tumbuhan
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yang paling sering disebut oleh informan (29%),
diikuti gewang (10%), pisang (9%), pepaya
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(9%), dan binahong (7%). Tingginya frekuensi
penggunaan kirinyuh menunjukkan bahwa
tumbuhan ini memiliki posisi penting dalam
praktik pengobatan tradisional masyarakat Desa
Fatumuti. Selain mudah ditemukan di
lingkungan sekitar, kirinyuh secara empiris
dipercaya mampu menghentikan perdarahan dan
mempercepat penyembuhan luka. Temuan ini
sejalan dengan berbagai penelitian
etnofarmakologi yang melaporkan bahwa C.
odorata mengandung flavonoid, tanin, dan
senyawa fenolik yang berpotensi berperan

Cara Pengolahan Tumbuhan Obat

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
masyarakat Desa Fatumuti mengolah tumbuhan
obat menggunakan metode tradisional yang
diwariskan secara turun-temurun. Terdapat tujuh
teknik pengolahan yang digunakan, yaitu
diremas, dikunyah, diulek atau ditumbuk,
diaplikasikan dalam bentuk getah segar, diolah
menjadi minyak, diambil gelnya, serta diparut
kemudian dipanaskan. Pemilihan metode
disesuaikan  dengan  karakteristik  bagian
tumbuhan yang digunakan dan tujuan
pengobatan.

Metode remas merupakan teknik yang
paling banyak dijumpai, terutama pada kirinyuh
(Chromolaena  odorata), tomat (Solanum
lycopersicum), dan mayana (Coleus
scutellarioides), sedangkan metode kunyah
diterapkan pada binahong (4nredera cordifolia),
tarum (Indigofera tinctoria), dan sawi langit
(Vernonia cinerea). Pengolahan dengan cara
ulek atau tumbuk digunakan pada pepaya
(Carica papaya), singkong (Manihot esculenta),

sebagai hemostatik, antiinflamasi, antimikroba,
dan mempercepat proses penyembuhan luka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Fatumuti
masih mempertahankan pengetahuan
etnomedisin berbasis tumbuhan lokal dalam
penanganan luka terbuka. Keanekaragaman
spesies yang dimanfaatkan mencerminkan
kekayaan  pengetahuan  tradisional  yang
berpotensi menjadi sumber informasi bagi
pengembangan penelitian fitofarmaka dan
validasi ilmiah terhadap tumbuhan obat lokal.
afrika (Vernonia amygdalina), dan biduri
(Calotropis gigantea), dengan penambahan
bahan seperti garam, kapur sirih, atau minyak
kelapa pada beberapa kasus.

Beberapa tumbuhan memiliki teknik
pengolahan yang lebih spesifik. Getah pisang
(Musa paradisiaca) dan damar merah (Jatropha
gossypiifolia) diaplikasikan langsung pada luka
tanpa pengolahan lebih lanjut. Buah kelapa
(Cocos nucifera) diolah menjadi minyak kelapa,
lidah buaya (4/oe vera) digunakan dalam bentuk
gel segar, sedangkan kunyit (Curcuma longa)
diparut, dicampur minyak kelapa, kemudian
dipanaskan sebelum diaplikasikan pada luka.

Keanekaragaman metode tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Fatumuti
memiliki pengetahuan lokal yang adaptif dalam
memanfaatkan sifat masing-masing tumbuhan
obat. Pemanfaatan teknik sederhana dengan
bahan dan peralatan yang tersedia di lingkungan
sekitar mencerminkan keberlanjutan praktik
etnomedisin sebagai bagian dari kearifan lokal
dalam penanganan luka terbuka.

Tabel 2. Metode Pengolahan Tumbuhan Obat Tunggal

Nama Tumbuhan Bf\glan yang Metode Pengolahan  Bahan Tambahan KOHSISteIESI
Digunakan Informasi*
Kirinyuh (Chromolaena . L
odorata) Daun Diremas - Tinggi
Diremas dan diikat L
Gewang (Corypha utan Lam.) Daun pada luka - Tinggi
. - Getah diaplikasikan L
Pisang (Musa paradisiaca L.) Pelepah (getah) langsung - Tinggi
Binahong (Anredera cordifolia . L
(Ten.) Steenis) Daun Dikunyah Tinggi
Pepaya (Carica papaya L.) Daun Diulek Garam (opsional) Sedang
Tarum (Indigofera tinctoria L.)  Daun Dikunyah Beras (opsional) Sedang
Singkong (Manihot esculenta Daun Diulek Kapur sirih Rendah

Crantz)
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Nama Tumbuhan B?glan yang Metode Pengolahan  Bahan Tambahan KonswterESI
Digunakan Informasi*
) Diolah menjadi L
Kelapa (Cocos nucifera L.) Buah minyak - Tinggi
Damar merah (Jatropha Getah diaplikasikan 7 L
gossypiifolia L.) Batang (getah) langsung Tinggi
. . Diparut dan . L
Kunyit (Curcuma longa L.) Rimpang dipanaskan Minyak kelapa Tinggi
Lidah buaya (4/oe vera (L.) Daun Gel diaplikasikan B Tinggi
Burm.f.) langsung
Eo)mat (Solanum Iycopersicum Daun Diremas 3 Sedang
Mayana (Coleus scutellarioides .
(L.) Benth.) Daun Diremas - Rendah
Afr{ka (Vernonia amygdalina Daun Ditumbuk 3 Sedang
Delile)
Sawi langit (Vernonia cinerea . .
(L.) Less.) Daun Dikunyah Beras (opsional) Rendah
Biduri (Calotropis gigantea .
(L.) Dryand.) Daun Ditumbuk - Rendah

Berdasarkan Tabel 3, metode remas
merupakan teknik yang paling banyak digunakan
(4 jenis tumbuhan), diikuti kunyah (3 jenis) dan
ulek/tumbuk (4 jenis). Sebagian besar metode
diterapkan secara langsung tanpa proses yang
kompleks, sedangkan penggunaan bahan
tambahan hanya ditemukan pada beberapa

tumbuhan, seperti garam, beras, kapur sirih, dan
minyak kelapa. Tingkat konsistensi informasi
yang didominasi kategori tinggi menunjukkan

adanya

keseragaman

pengetahuan

antar-

informan mengenai teknik pengolahan tumbuhan

obat.

Tabel 3. Metode Pengolahan Tumbuhan Obat Kombinasi

Kombinasi Takaran Cara Pengolahan Cara Penggunaan
Kapuk randu 2-3 lembar daun kapuk randu  Tumbuk daun kapuk bersama  Tempelkan pada luka.
Kemiri + 1-2 biji kemiri kering. dengan kemiri hingga halus. Gunakan 2 kali sehari.
Kepuh 1 buah kepuh + 1 biji kemiri Tumbuk buah kepuh bersama  Tempelkan pada luka.
Kemiri kering. dengan kemiri hingga halus. Gunakan 2 kali sehari.

Cara Penggunaan pada Luka Terbuka
Setelah diolah, tumbuhan obat digunakan

luka,

frekuensi,

durasi

pengobatan,

serta

beberapa pantangan yang diyakini memengaruhi

masyarakat Desa Fatumuti dengan cara yang proses penyembuhan. Informasi tersebut
relatif sederhana, meliputi tahapan aplikasi pada disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Tabel 4. Cara Penggunaan Tumbuhan Obat Tunggal pada Luka Terbuka
Tull\ln?;)nl::llan Tahapan Aplikasi Frekuensi Pelll)gugl;lal?zllan Pantangan
Kirinyuh Cairan dioleskan pada luka atau 2 kali sehari. Hingga luka kering. -
daunnya ditempelkan langsung pada
luka.
Gewang Daunnya diikat pada luka. 2-3 kali Hingga luka kering. -
sehari.
Pisang Getah dioleskan pada luka dan 2 kali sehari. Hingga luka kering. -
dirapatkan selama 15 menit.
Binahong Tempelkan pada luka. 2 kali sehari Hingga luka kering. -
Pepaya Tempelkan pada luka. 2 kali sehari Hingga luka kering. -
Tarum Tempelkan pada luka. 2-3 kali sehari  Hingga luka kering. -
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Tuljnabmu:llan Tahapan Aplikasi Frekuensi Pelll)gl;l;lalf:lan Pantangan

Singkong Tempel pada luka, bisa ditambahkan 1 kali sehari Hingga luka kering. -
dengan daun gewang untuk diikat.

Kelapa Oleskan minyak kelapa pada luka.. 2-3 kali sehari ~ Hingga luka kering. -

Damar Merah  Oleskan getah pada luka. 1-2 kali sehari  Hingga luka kering. -

Kunyit Tempelkan pada luka tusuk. 2 kali sehari Hingga luka kering. -

Lidah Buaya  Oleskan gel pada luka. 2-3 kali sehari  Hingga luka kering. -

Tomat Cairan dioleskan pada luka. 2 kali sehari Hingga luka kering. -

Mayana Cairan dioleskan pada luka.. 2 kali sehari Hingga luka kering. -

Afrika Tempelkan pada luka. 2 kali sehari Hingga luka kering. -

Sawi Langit Tempelkan pada luka. 2 kali sehari Hingga luka kering. -

Biduri Tempelkan pada luka. 2 kali sehari Hingga luka kering. -
Tabel 5. Cara Penggunaan Tumbuhan Obat Kombinasi pada Luka Terbuka

Nama Tumbuhan Tahapan Aplikasi Frekuensi Durasi Pantangan

Penggunaan

Kapuk Randu + Tempelkan campuran yang telah 2 kali sehari Hingga luka -

Kemiri ditumbuk mengering

Kepuh + Kemiri Tempelkan campuran yang telah 2 kali sehari Hingga luka -

ditumbuk mengering

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6, cara
penggunaan yang paling umum digunakan baik
dalam pengobatan tunggal maupun kombinasi
adalah dengan menempelkan atau mengoleskan
ramuan pada luka sebanyak 2 kali sehari. Durasi
pengobatan umumnya dilakukan hingga luka
mengering atau sembuh sempurna. Mayoritas
informan tidak menyebutkan pantangan khusus
selama melakukan pengobatan untuk luka
terbuka.

Pembahasan

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berusia
antara 30 hingga 70 tahun, yang terbagi menjadi
empat kelompok usia, yaitu 30-40 tahun, 41-50
tahun, 51-60 tahun, dan 61-70 tahun.
Berdasarkan Tabel 1, distribusi responden
berdasarkan usia didominasi oleh kelompok usia
41-50 tahun sebanyak 13 orang (43,3%).
Sementara itu, kelompok usia 30-40 tahun
merupakan yang paling sedikit, yaitu hanya 1
orang (3,3%).

Dari segi jenis kelamin, sebagian besar
responden adalah perempuan, yaitu 28 orang
(93,3%), sedangkan responden laki-laki hanya 2
orang (6,7%). Dominasi responden perempuan
dapat berkaitan dengan peran mereka dalam
pemeliharaan kesehatan keluarga dan pewarisan
pengetahuan pengobatan tradisional di tingkat
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rumah tangga. Selain itu, perempuan pada
berbagai komunitas tradisional dilaporkan
memiliki keterlibatan yang lebih besar dalam
pengumpulan, pengolahan, dan pemanfaatan
tumbuhan obat sehingga lebih bersedia
berpartisipasi dalam penelitian etnobotani
(Teixidor-Toneu et al., 2021). Namun demikian,
faktor-faktor yang memengaruhi dominasi
responden perempuan dalam penelitian ini tidak
dianalisis secara khusus sehingga interpretasi
tersebut perlu dipandang sebagai kemungkinan,
bukan hubungan sebab akibat.

Dari segi tingkat pendidikan, sebagian
besar responden berpendidikan terakhir tamat SD
(43,3%), sedangkan responden yang tidak tamat
SD sebesar 10%. Temuan ini sejalan dengan
Medisa et al., (2020) yang melaporkan bahwa
karakteristik sosiodemografi, termasuk tingkat
pendidikan, tidak berhubungan secara signifikan
dengan pengetahuan maupun penggunaan obat
herbal.  Pengetahuan  tersebut umumnya
diperoleh  melalui  pewarisan  keluarga,
pengalaman empiris, maupun interaksi dengan
masyarakat, sehingga tidak  sepenuhnya
bergantung pada pendidikan formal (Medisa et
al., 2020).

Selanjutnya,  berdasarkan  pekerjaan,
mayoritas responden adalah ibu rumah tangga
(60%). Adapun jenis pekerjaan yang paling
sedikit terwakili dalam penelitian ini adalah
perawat dan guru, masing-masing terdiri atas 1
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responden  (3,3%). Distribusi  pekerjaan
responden ini juga disajikan pada tabel 1.

Secara keseluruhan, karakteristik
responden menunjukkan bahwa pengetahuan
mengenai tumbuhan obat di Desa Fatumuti
masih didominasi oleh kelompok usia produktif
hingga lanjut, perempuan, dan masyarakat yang
sehari-hari berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pewarisan pengetahuan etnomedisin masih
berlangsung melalui pengalaman sehari-hari dan
interaksi antargenerasi, meskipun berpotensi
mengalami penurunan apabila proses transfer
pengetahuan kepada generasi muda tidak terus
dipertahankan.
Keanekaragaman Tumbuhan Obat dan
Maknanya

Penelitian ini berhasil menginventarisasi
19 jenis tumbuhan obat dari 13 famili yang
dimanfaatkan masyarakat Desa Fatumuti,
Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah
Utara, untuk pengobatan luka terbuka. Temuan
ini  menunjukkan  bahwa  pengetahuan
etnomedisin masyarakat masih terpelihara dan
diwariskan antargenerasi sehingga tetap menjadi
bagian dari praktik pengobatan tradisional
berbasis sumber daya hayati lokal.

Jumlah spesies yang ditemukan lebih
tinggi dibandingkan penelitian Amy et al,
(2022) di Kecamatan Ambalawi, Kabupaten
Bima, yang melaporkan 15 spesies dari 14 famili
(Amy et al, 2022), tetapi lebih rendah
dibandingkan penelitian Mujahid et al., (2019)
yang mendokumentasikan 27 spesies pada lima
kelompok etnis di Kalimantan Timur (Mujahid et
al., 2019). Perbedaan tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh cakupan wilayah, jumlah
kelompok etnis yang diteliti, dan kondisi ekologi.
Penelitian Mujahid et al, (2019) mencakup
wilayah dan kelompok etnis yang lebih luas
sehingga peluang ditemukannya spesies lebih
beragam juga lebih besar (Mujahid et al., 2019).
Pada skala nasional, Swastini et al. (2025)
melaporkan 238 spesies dari 60 famili yang
dimanfaatkan oleh 25 kelompok etnis di 11 pulau
di Indonesia (Swastini et al, 2025).
Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa
keragaman tumbuhan obat dipengaruhi oleh
faktor ekologi dan budaya, serta menempatkan
pengetahuan masyarakat Desa Fatumuti sebagai
bagian dari kekayaan etnofarmakologi Indonesia.
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Kirinyuh (Chromolaena odorata)
merupakan tumbuhan yang paling banyak
dimanfaatkan dan sejalan dengan penelitian Amy
et al. (2022), yang menempatkan spesies ini
sebagai tumbuhan dengan nilai /ndex of Cultural
Significance (ICS) tertinggi (Amy et al., 2022).
Selain itu, pisang (Musa paradisiaca), damar
merah (Jatropha gossypiifolia), kelapa (Cocos
nucifera), kunyit (Curcuma longa), lidah buaya
(Aloe vera), dan biduri (Calotropis gigantea)
juga dilaporkan sebagai tumbuhan yang umum
digunakan untuk pengobatan luka di berbagai
wilayah Indonesia (Amy ef al., 2022; Swastini et
al., 2025). Konsistensi tersebut menunjukkan
bahwa spesies-spesies tersebut memiliki nilai
budaya sekaligus telah dikenal luas sebagai
tumbuhan yang dimanfaatkan dalam
penyembuhan luka.

Daun merupakan bagian tumbuhan yang
paling banyak dimanfaatkan (68,42%), lebih
tinggi dibandingkan Amy et al., (2022) sebesar
52,94%, Mujahid et al., (2019) sebesar 63,50%,
dan Swastini et al., (2025) sebesar 59,7% (Amy
et al., 2022; Mujahid et al., 2019; Swastini ef al.,
2025). Dominasi penggunaan daun kemungkinan
berkaitan dengan kandungan metabolit sekunder,
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan
minyak atsiri yang berperan sebagai antioksidan,
antimikroba, dan antiinflamasi, serta mendukung
proliferasi sel pada proses penyembuhan luka
(Swastini et al., 2025). Selain itu, daun mudah
diperoleh dan pemanenannya relatif tidak
merusak kelangsungan hidup tanaman sehingga
lebih berkelanjutan.

Penelitian ini juga mengungkap kekhasan
lokal berupa tingginya pemanfaatan gewang
(Corypha utan), yang tidak dilaporkan pada
penelitian Amy et al., (2022), Mujahid et al.,
(2019), maupun Swastini ef al., (2025). Temuan
ini menunjukkan bahwa komposisi tumbuhan
obat tidak hanya dipengaruhi oleh potensi
biologisnya, tetapi juga oleh ketersediaan
spesies, kondisi agroekologi, dan pengalaman
empiris masyarakat. Dominasi kirinyuh, gewang,
dan pisang mengindikasikan bahwa masyarakat
cenderung memanfaatkan tumbuhan yang mudah
dijumpai di lingkungan sekitar dan diyakini
mampu menghentikan perdarahan, mencegah
infeksi, serta mempercepat penyembuhan luka
(Gafur, 2020).

Secara farmakologis, sebagian besar
tumbuhan yang terdokumentasi telah dilaporkan
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mengandung metabolit sekunder yang berperan
pada berbagai fase penyembuhan luka melalui
aktivitas antiinflamasi, antimikroba, antioksidan,
stimulasi angiogenesis, proliferasi fibroblas,
sintesis kolagen, dan re-epitelisasi (Swastini et
al., 2025). Meskipun demikian, bukti tersebut
berasal dari penelitian farmakologi sehingga
efektivitas klinis ramuan tradisional yang
digunakan masyarakat Desa Fatumuti masih
memerlukan pembuktian lebih lanjut.

Penelitian ini memberikan kontribusi
berupa dokumentasi pengetahuan etnomedisin
masyarakat Desa Fatumuti yang sebelumnya
belum  banyak  dilaporkan, khususnya
penggunaan gewang (Corypha utan) untuk
pengobatan luka terbuka. Temuan ini membuka
peluang penelitian lanjutan mengenai kandungan
fitokimia, aktivitas farmakologi, dan
pengembangan fitofarmaka berbasis sumber
daya hayati lokal sebagai bagian dari evidence-
based traditional medicine di Indonesia.

Rasionalitas Cara Pengolahan

Masyarakat Desa Fatumuti menggunakan
tujuh metode pengolahan utama, yaitu remas,
kunyah, ulek/tumbuk, pengambilan getah,
pembelahan gel, parut dan pemanasan, serta
pembuatan minyak. Berdasarkan informasi
informan, metode tersebut dipilih karena
sederhana, mudah dilakukan, dan diwariskan
secara turun-temurun. Temuan ini sejalan dengan
Swastini et al., (2025) yang melaporkan bahwa
masyarakat di berbagai wilayah Indonesia
umumnya menggunakan metode pengolahan
tradisional yang praktis, seperti penumbukan,
perebusan, penepungan, serta pemanfaatan getah
dan jus segar untuk pengobatan luka (Swastini et
al., 2025).

Secara farmakologis, metode remas,
tumbuk, dan ulek membantu merusak dinding sel
tumbuhan sehingga mempermudah pelepasan
metabolit sekunder, seperti flavonoid, saponin,
dan tanin, yang berpotensi mendukung
penyembuhan luka (Alsaud & Farid, 2020;
Abubakar & Haque, 2020). Pada kunyit, metode
parut dan pemanasan ringan membantu ekstraksi
kurkumin yang bersifat lipofilik, meskipun
efektivitas klinis ramuan tradisional tetap
memerlukan pembuktian lebih lanjut (Kumari et
al., 2022).

Bahan tambahan yang digunakan juga
memiliki fungsi pendukung. Minyak kelapa
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berperan sebagai carrier serta memiliki aktivitas
antimikroba dan antiinflamasi (Arman et al.,
2025), sedangkan garam dan kapur sirih
memberikan efek osmotik dan antiseptik ringan
(Romero et al, 2026). Penambahan beras
menghasilkan tekstur ramuan yang lebih kental
dan mudah melekat pada luka karena kandungan
amilopektinnya (Bueno-Herrera &  Pérez-
Magarifno, 2020). Secara keseluruhan, praktik
pengolahan tradisional ini memiliki rasionalitas
yang didukung oleh bukti farmakologi, namun
efektivitas klinisnya tetap memerlukan penelitian
lanjutan.

Rasionalitas Cara Penggunaan

Cara penggunaan tumbuhan obat untuk
pengobatan luka terbuka dalam penelitian ini
memiliki kesamaan dengan prinsip moist wound
healing, yaitu melalui aplikasi topikal berupa
pengolesan getah atau penempelan ramuan pada
permukaan luka. Metode ini berpotensi
mempertahankan kelembapan luka, melindungi
jaringan dari kontaminasi, serta memungkinkan
senyawa bioaktif bekerja langsung pada area
luka sehingga mendukung pembentukan jaringan
granulasi dan re-epitelisasi (Swastini ef al., 2025;
Pereira & Bartolo, 2016).

Pengolesan getah atau penempelan
ramuan dua kali sehari hingga luka mengering
juga sejalan dengan penelitian Swastini et al.,
(2025) dan Kusumo et al., (2023), yang
melaporkan bahwa aplikasi topikal setelah
penumbukan merupakan metode pengobatan
luka tradisional yang paling umum digunakan di
Indonesia (Swastini et al., 2025; Kusumo et al.,
2023). Selain sederhana dan mudah diterapkan,
metode ini memungkinkan senyawa bioaktif,
seperti flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid,
dan antioksidan, berinteraksi langsung dengan
jaringan luka sehingga berpotensi mendukung
hemostasis, menghambat inflamasi,
meningkatkan proliferasi fibroblas, sintesis
kolagen, dan angiogenesis (Kusumo et al., 2023;
Swastini et al., 2025).

Sebagian besar informan  tidak
menyebutkan adanya pantangan khusus selama
pengobatan. Hal ini menunjukkan bahwa praktik
pengobatan  tradisional ~masyarakat Desa
Fatumuti lebih berfokus pada pemanfaatan
tumbuhan obat dibandingkan ritual tertentu. Pada
beberapa komunitas lain, pantangan diketahui
berfungsi sebagai mekanisme pengendalian
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perilaku untuk mengurangi risiko kontaminasi
atau  meningkatkan  kepatuhan  terhadap
pengobatan (Fan ef al., 2021).

Meskipun telah digunakan secara turun-
temurun, keamanan penggunaan tumbuhan obat
tetap perlu diperhatikan. Pengolahan yang
kurang higienis berpotensi menyebabkan iritasi,
reaksi alergi, atau infeksi sekunder. Selain itu,
spesies seperti biduri (Calotropis gigantea) dan
damar  merah  (Jatropha  gossypiifolia)
menghasilkan getah yang berpotensi mengiritasi
kulit sensitif. Oleh karena itu, penelitian
farmakologi, toksikologi, dan standardisasi
pengolahan masih diperlukan untuk mendukung
pemanfaatan tumbuhan obat sebagai terapi luka
yang aman dan berbasis bukti.

Implikasi Farmasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
praktik etnomedisin masyarakat Desa Fatumuti
berpotensi mendukung pengembangan ilmu
farmasi, khususnya di bidang obat bahan alam
dan etnofarmakologi (Taek, 2024; Muntasir et
al., 2025). Keberagaman 19 jenis tumbuhan obat
dari 13 famili mencerminkan potensi sumber
daya hayati lokal yang dapat menjadi dasar
eksplorasi kandidat bahan baku obat herbal untuk
pengobatan luka terbuka.

Beberapa spesies, seperti  kirinyuh
(Chromolaena odorata), kunyit (Curcuma
longa), lidah buaya (Aloe vera), dan binahong
(Anredera  cordifolia), telah  dilaporkan

mengandung metabolit sekunder yang berperan
dalam proses penyembuhan luka. Oleh karena
itu, penelitian fitokimia, farmakologi, dan
toksikologi lebih lanjut diperlukan untuk
mendukung pengembangan ekstrak terstandar
maupun fitofarmaka berbasis tumbuhan obat
lokal (Swastini et al, 2025; Kusumo et al,
2023).

Selain itu, pendokumentasian etnomedisin
ini  berkontribusi ~ terhadap  pelestarian
pengetahuan lokal yang berisiko berkurang
akibat perubahan gaya hidup dan meningkatnya
penggunaan pengobatan modern (Taek, 2024).
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya data etnofarmakologi, tetapi juga
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan mengenai
pemanfaatan tumbuhan obat lokal di wilayah
Timor.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan. Pertama, tidak dilakukan uji klinis
maupun laboratorium (fitokimia, uji aktivitas
antibakteri, atau uji toksisitas) sehingga klaim
khasiat masih bersifat empiris berdasarkan

penuturan informan. Kedua, data sangat
bergantung pada ingatan dan kejujuran informan.
Meskipun  telah  dilakukan  triangulasi,

kemungkinan bias recall tetap ada. Ketiga,
penelitian hanya dilakukan di satu desa
(Fatumuti), sehingga hasil tidak dapat
digeneralisasi ke wilayah Timor Tengah Utara
atau Indonesia secara luas. Meskipun demikian,
penelitian ini berhasil mendokumentasikan
pengetahuan lokal yang berharga dan dapat
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang lebih
mendalam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat
Desa Fatumuti, Kecamatan Noemuti, Kabupaten
Timor Tengah Utara memanfaatkan 19 jenis
tumbuhan obat dari 13 famili untuk pengobatan
berbagai jenis luka terbuka. Daun merupakan
bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan,
sedangkan pengolahan dan penggunaannya
dilakukan secara sederhana melalui berbagai
metode tradisional dengan aplikasi topikal, baik
sebagai ramuan tunggal maupun kombinasi.
Pengetahuan  etnomedisin  tersebut masih
terpelihara sebagai kearifan lokal dan diwariskan
secara turun-temurun antargenerasi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
praktik pengobatan tradisional masyarakat Desa
Fatumuti memiliki kesesuaian dengan bukti
ilmiah mengenai aktivitas farmakologis berbagai
tumbuhan obat, seperti aktivitas antiinflamasi,
antimikroba, antioksidan, hemostatik, dan
stimulasi regenerasi jaringan. Oleh karena itu,
hasil  penelitian ini memperkaya data
etnofarmakologi Indonesia serta menjadi dasar
bagi penelitian lanjutan mengenai fitokimia,
farmakologi, dan pengembangan obat tradisional
berbasis bukti (evidence-based traditional
medicine).
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